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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang ditemukan selama penelitiian, 

tentang Penerapan Model Konseling Islam dengan Teknik 

Behavior untuk mengatasi Tingkah Laku Membolos pada 

Siswa Kelas VIII G Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nahdlatul 

Muslimin Undaan Kudus, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat beberapa fakktor yang menyebabkan siswa kelas 

VIII G MTs Nahdlatul Nuslimin Undaan Kudus 

melakukan penyimpangan dengan membolos, yaitu; 

faktor keluarga, individu, lembaga, dan kecemburuan 

sosial. Rendahnya motivasi belajar siswa, siswa yang 

tidak dapat membagi waktu belajar, kurangnya perhatian 

dari orang tua dan faktor dari lembaga yang kurang 

memahami apa yang dibutuhkan oleh siswa-siswinya.  

2. Penerapan bimbingan dan konseling yang dilakukan guru 

bk MTs Nahdlaul Muslimin terhadap siswa atau konseli 

yang sering membolos sekolah di kelas VIII G, sudah 

berjalan dalam menerapkan pendekatan, maupun 

tekniknya. pendekatan dengan cara behavior therapy 

keagamaan memiliki pengaruhnya yang sangat besar 

terhadap siswa-siswinya, artinya bimbingan konseling 

keagmaan sangat efektif untuk membantu siswa yang 

sering melakukan penyimpangan penyimpangan. 

Sedangkan dengan adanya bimbingan dan konseling 

behavior therapy keagamaan Guru BK memeiliki dampak 

yang positif terhadap para siswa, dengan adanya model 

tersebut dapat mengurangi tindakan membolos yang 

sering dilakukan oleh para murid-murid MTs Nahdlatul 

Muslimin Undaan Kudus dalam, prakteknya kini sudah 

berkurang sekitar 40% dengan adanya pendekatan-

pendekatan yang dilakukan, baik, behavior, individu, 

kelompok, keagamaan maupun secara klasik. 
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B. Saran  

Penanganan masalah siswa yang intensif akan 

membantu mereka keluar dari permasalahan tersebut dengan 

tuntas. Untuk itu diharapkan kepada pihak-pihak terkait agar 

selalu memberikan pelayanan yang terbaik dan tepat kepada 

siswa, agar mereka mampu berkembang sesuai yang 

diharapkan: 

1. Usahakan ketika melakukan penelitian galilah informasi 

dan data sebanyak-banyaknya karena dengan adanya data 

yang cukup, maka proses implementasi pada sekripsi akan 

lebih mudah dan tidak perlu lagi melakukan penelitian 

lanjutan, sehingga dapat menguras tenaga dan biaya 

penelitian. 

2. Kaji lebih banyak sumber rujukan tau referensi yang 

terkait dengan penelitian yang akan diteliti, peneliti 

selanjutnya diharapkan ditunjang pula dengan narasumber 

yang kompeten dalam kajian penelitian yang akan diteliti 

sehingga data akan diproleh dengan baik dan tidak 

terkesan mengarang. 

3. Persiapkan diri dalam proses pemgambilan dan 

pengumpulan data baik itu dari segi sarana maupun segla 

sesuatunya sehingga penelitian dapak dilaksankan dengan 

baik. 

 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa selalu 

melimpahkan kesehatan bagi peneliti, sehingga dapat 

menyelesaikan tugas dalam penyusunan skripsi ini. Peneliti 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

meskipun peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini. Hal tersebut dikarenakan 

keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang peneliti 

miliki. 

Akhirnya sebagai penutup peneliti mohon maaf atas 

segala kekurangan dan kesalahn baik dari kata maupun kalimat 

yang peneliti suguhkan, serta peneliti berharap semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat untuk peneliti selanjutnya dan pembaca 

pada umumnya. 


